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Abstract
Many students still do not realize and understand their own learning style, so that the
study about is necessary to be conducted to students of PGSD. The study aimed to describe
the learning styles of students” PGSD at Esa Unggul University. The study used
descriptive method, and the data collection instruments are questionnaire and interview as
well as observation. The study result shows that Visual Learning Style dominated with
43% of the number students, 33% of students are auditory Learning Style, and the least is
Kinesthetic Learning Style, with 24%. Based on this study, it is suggested that the
lecturers of PGSD consider the result of the study.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak mahasiswa yang belum mengetahui
dan menyadari gaya belajarnya sendiri, sehingga dibutuhkan suatu penelitian
untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan gaya belajar mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Esa Unggul Angkatan 2014. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu angket atau kuesioner dan wawancara serta observasi
sebagai pendukung data hasil penelitian. Dalam penelitian terdapat 36 item
pernyataan dalam angket dengan 21 responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya belajar mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Esa Unggul adalah gaya belajar Visual mendominasi sebanyak 9
responden dengan jumlah persentase 43%, untuk gaya belajar auditorial sebanyak
7 responden dengan presentase 33%, dan untuk modalitas kinestetik sebanyak 5
responden dengan prosentase 24%. Dengan demikian, maka dapat dikatakan
bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas
Esa Unggul memiliki gaya belajar Visual. Oleh sebab itu, disarankan agar pihak-
pihak yang terkait dengan proses belajar mengajar mempertimbangkan temuan ini
untuk mencapai tujuan di atas termasuk melakukan penelitian lanjutan terkait
besaran pengaruh gaya belajar terhadap prestasi mahasiswa.

Kata kunci: gaya belajar, visual, auditorial, kinestetik.

Pendahuluan

Setiap anak yang dilahirkan
memiliki karakteristik kemampuan otak
yang berbeda-beda dalam menyerap,
mengolah, dan menyampaikan informasi.
Belajar merupakan aktivitas mental yang
melibatkan kemampuan otak dalam

70

menyerap, mengolah, dan menyampaikan
informasi. Tentu saja bahwa belajar
bukanlah hanya kegiatan menghafal saja.
Banyak hal yang akan hilang (bersifat tidak
permanen) dalam beberapa jam. Untuk
mengingat apa yang telah diajarkan,
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peserta didik harus mengolah informasi
tersebut dan memahaminya.

Peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan syarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan, seperti
yang tertuang dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 Tentang Tujuan Pendidikan
Nasional yang berbunyi:

“Pendidikan  nasional berfungsi
untuk mengembangkan
kemampuan, membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Tujuan pendidikan nasional ini
menuntut dosen sebagai tokoh sentral
dalam kegiatan pembelajaran di kampus
harus mempunyai persiapan yang matang,
merespon secara positif terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan, karena tugas
dosen dalam dunia pendidikan sangat
penting yaitu tidak hanya merubah peserta
didik dari hal yang tidak tahu menjadi
tahu, namun dosen juga berperan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa vyaitu
dengan cara mendidik.

Universitas Esa Unggul sebagai
salah satu perguruan tinggi swasta yang
mengemban fungsi untuk
mengembangkan potensi sumber daya
manusia  salah  satunya  dibidang
pendidikan yang mandiri dan memiliki
integritas  sesuai = dengan  tuntutan

pembangunan yang berkelanjutan. Selain
itu, memiliki visi menjadi perguruan tinggi
kelas dunia berbasis intelektual, kreatifitas
dan kewirausahaan, yang unggul dalam
mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan
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Tri dharma Perguruan Tinggi dan visinya
untuk menyelenggarakan pendidikan yang
bermutu dan relevan, menciptakan
suasana akademik yang kondusif, dan
memberikan pelayanan prima kepada
seluruh pemangku kepentingan.

Untuk mencapai semua itu harus
dengan belajar secara terus menerus.
Belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai
hasil yang maksimal sesuai yang di
harapkan. Menjadi orang yang sukses
merupakan  harapan  bagi  semua
mahasiswa baik sukses dalam bidang
akademik maupun bidang nonakademik.

Mahasiswa  Pendidikan =~ Guru
Sekolah Dasar di Universitas Esa Unggul
sangat kompleks dan berasal dari berbagai
suku di Indonesia. Kadang-kadang seorang
dosen mengeluh mengapa materi yang
sudah disampaikan sulit diterima oleh

mahasiswa.  Sebagian = besar  pula
mahasiswa merasa terpaksa dalam
mengikuti  perkuliahan, tidak jarang
mahasiswa  beranggapan  mengikuti

perkuliahan karena itulah satu-satunya
cara untuk lulus mata kuliah. Menghadapi
keterpaksaan untuk belajar jelas bukan hal
yang menyenangkan dan tidak akan
mudah bagi mahasiswa untuk
berkonsentrasi belajar jika mahasiswa
tersebut merasa terpaksa. Namun,
mahasiswa selalu mencari cara yang
terbaik supaya dapat belajar dan dapat
menerima materi perkuliahan dengan baik.
Oleh sebab itu, dosen perlu mencari jalan
keluar untuk menanggulangi masalah
tersebut, yaitu dengan cara mengenali gaya
belajar masing-masing mahasiswa
sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat
maksimal. Mengenali gaya belajar sendiri,
belum tentu membuat seseorang menjadi
lebih pandai tetapi dengan mengenal gaya
belajar seseorang akan dapat menentukan
cara belajar yang lebih efektif. Jadi, dengan
mengenali gaya belajar setiap mahasiswa,
seorang dosen bisa dengan mudah
menerapkan model atau metode yang
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cocok untuk mata kuliah yang akan di
ajarkan, dengan begitu mahasiswa pun
akan lebih mudah memahami mata kuliah
yang di ajarkan oleh dosen mata kuliah
tersebut. Karena, mahasiswa dalam belajar
memiliki berbagai macam cara, ada yang
belajar dengan cara mendengarkan, ada
yang belajar dengan membaca, serta belajar
dengan cara menemukan. Cara belajar
mahasiswa yang berananeka ragam
tersebut disebut sebagai gaya belajar
(learning style) yang dipengaruhi oleh
pengalaman, jenis kelamin, etnis dan
secara Kkhusus melekat pada setiap
individu.

Gaya belajar itu sendiri dapat
didefenisikan sebagai cara seseorang
dalam menerima hasil belajar dengan
penerimaan tingkat optimal dibandingkan
dengan cara yang lain.setiap siswa memilki
gaya belajarnya masing-masing,
pengenalan gaya belajar sangat penting
bagi guru, dengan itu guru mengetahui
gaya belajar siswa maka guru mengetahui
teknik yang terbaik dalam pelajaran, selain
itu juga gaya belajar dapat diandalkan
sebagai penggalian potensi siswa dalam
pelajaran, mengetahui kadar potensinya
dalam memahami suatu konsep pelajaran,
sehingga dalam dunia pelajaran tidak ada
lagi penyebutan anak yang bodoh, karena
setiap anak itu mempunyai potensi
masing-masing  dalam  menunjukkan
keahliannya dalam suatu konsep pelajaran.

Selain dari perkembangan
zaman yang banyak menuntut anak-anak
harus mampu mengikuti zaman yang
canggih dengan tingkat daya saingnya
tinggi, dunia pendidikan melahirkan suatu
konsep mengikuti gaya belajar mahasiswa
agar bisa berkembangan tanpa tekanan
dan keteganggan yang mengangap sesuatu
itu adalah menegankan dan malas
mengikutinya karena kejemuan terhadap
pelajaran bahkan mungkin cara guru yang
mengajar, ini cenderung  membuat
mahasiswa malas dalam belajar dan
memilih main-main ketimbang belajar.
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Berangkat dari sinilah
pendidikan berkaca, bagaimana caranya
mendesain pendidikan semenarik

mungkin demi kemajuan potensi anak
bangsa, selain itu juga mengambil inisiatif
simpati pemuda akan penting nya
pendidikan itu, karena bisa dipastikan jika
pemuda suatu bangsa itu tidak lagi peduli
akan pendidikan maka kehancuran negara
didepan mata.

Oleh karena itu gaya belajar adalah
salah satu cara seseorang dalam
memahami dan membangun
pengetahuannya untuk berupaya dari
tidak tahu menjadi tahu. Meskipun
program yang akan dikembangkan bagi
dinas pendidikan demi kemajuan bangsa
walaupun gaya belajar bukan satu-satunya
program pemerintah demi kemajuan siswa
tapi gaya belajar ini sudah banyak
membantu siswa dalam pengembangan
dirinya disekolah.

Di lingkungan FKIP, khususnya
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar belum pernah dilakukan penelitian
tentang kecenderungan gaya belajar. Oleh
sebab  itu, peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan judul
“Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa
Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Esa Unggul”.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi gaya belajar
mahasiswa program studi Pendidikan
Guru Sekolah dasar FKIP Universitas Esa
Unggul.

Manfaat Penelitian

1. Untuk mahasiswa:
mengetahui gaya belajar masing-
masing mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar dapat
meningkatkan hasil belajar.

Untuk dosen: Dapat mempermudah
dalam proses pengajaran khususnya
dalam menentukan model dan metode

Dengan
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yang akan diterapkan saat proses
pembelajaran berlangsung.
3. Untuk penelitii Untuk menambah

wawasan peneliti sebagai seorang
Dosen, sehingga setelah peneliti
memiliki pengalaman dan

pengetahuan tentang kecendrungan
gaya belajar, maka dapat dijadikan
sebagai  acuan  dalam  proses
pembelajaran selanjutnya.

Untuk  Universitas: Memudahkan
universitas sebagai penyelenggara
pendidikan  agar  dapat  lebih
memudahkan dalam proses pengajaran
dan dapat langsung memberikan
kepada mahasiswa tentang penerapan-
penerapan gaya belajar dan komponen
pembelajaran.

Teori Terkait
Pengertian Gaya Belajar

Sebagian mahasiswa lebih suka
dosen mereka mengajar dengan cara
menuliskan segalanya di papan tulis.
Dengan begitu mereka bisa membaca
untuk kemudian mencoba memahaminya.
Akan tetapi sebagian mahasiswa lebih
suka dosen mereka mengajar dengan cara

menyampaikannya secara lisan dan
mereka  mendengarkan  untuk  bisa
memahaminya.

Sementara itu, ada mahasiswa yang
lebih suka membentuk kelompok kecil
untuk mendiskusikan pertanyaan yang
menyangkut pelajaran tersebut. Apapun
cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar
itu menunjukan cara tercepat dan terbaik
bagi setiap individu bisa menyerap sebuah
informasi dari luar dirinya.

Menurut Kolb (dalam Gufron dan
Risnawita 2012: 11) gaya belajar
merupakan metode yang dimiliki individu
untuk mendapatkan informasi, yang pada
prinsipnya gaya belajar merupakan bagian
integral dalam siklus Dbelajar  aktif.
Sedangkan menurut Gunawan (dalam
Gufron dan Risnawita 2012: 11) gaya
belajar adalah cara-cara yang lebih kita
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sukai dalam melakukan kegiatan berfikir,
memproses dan mengerti suatu informasi.

Berdasarkan beberapa pendapat
diatas maka dapat di simpulkan bahwa
gaya belajar adalah suatu metode atau cara
yang cendrung dimiliki dan disukai oleh
masing-masing individu dalam melakukan
kegiatan belajar, berfikir, memproses dan
memahami suatu informasi.

Menurut Nasution (dalam Ghupron
& Risnawita 2012 : 39), para peneliti
kemudian mengklasifikasikan adanya gaya
belajar siswa sesuai kategori-kategori
sebagai berikut:
a. Tiap siswa belajar menurut cara sendiri
yang kemudian sering disebut gaya
belajar. Lain dari pada itu, pengajar
juga mempunyai gaya mengajar
sendiri-sendiri.
Kita dapat menemukan gaya belajar itu
dengan instrumen tertentu.

c. Kesesuaian gaya mengajar dengan
gaya belajar dapat mempertinggi
efektivitas belajar.

Informasi tentang adanya gaya

belajar yang berbeda-beda mempunyai
pengaruh atas kurikulum, administrasi,
dan proses mengajar-belajar. Masalah ini
sangat kompleks, sulit, memakan waktu
banyak, biaya yang tidak sedikit, frustasi.

Menurut Howard Gardner
modalitas  belajar  tersebut  dapat
dikarakteristik menjadi gaya Dbelajar

auditory, Visual, Reading dan Kinesthetic.

Visual

Orang yang memiliki gaya belajar
Visual, belajar dengan menitikberatkan
ketajaman penglihatan. Artinya, bukti-
bukti konkret harus diperlihatkan terlebih
dahulu agar mereka paham. Ciri-ciri orang
yang memiliki gaya belajar visual adalah
kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan

menangkap informasi secara  visual
sebelum mereka memahaminya.
Konkretnya, yang bersangkutan lebih

mudah menangkap pelajaran lewat materi
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bergambar. Selain itu, mereka memiliki
kepekaan yang kuat terhadap warna, di
samping mempunyai pemahaman yang
cukup terhadap masalah artistik. Hanya
saja biasanya mereka memiliki kendala
untuk berdialog secara langsung karena
terlalu reaktif terhadap suara, sehingga
sulit mengikuti anjuran secara lisan dan
sering salah menginterpretasikan kata atau
ucapan. Beberapa karakteristik Visual
adalah :

a. Senantiasa melihat memperhatikan
gerak bibir seseorang yang berbicara
kepadanya.

b. Cenderung menggunakan gerakan
tubuh saat mengungkapkan sesuatu.

c. Kurang menyukai berbicara di depan
kelompok, dan kurang menyukai
untuk mendengarkan orang lain.

d. Biasanya tidak dapat mengingat
informasi yang diberikan secara lisan.

e. Lebih menyukai peragaan daripada
penjelasan lisan.

f. Biasanya orang yang Visual dapat
duduk tenang di tengah situasi yang
ribut/ramai tanpa merasa terganggu.

Auditory

Auditory Orang yang memiliki gaya
belajar auditory,  belajar ~ dengan
mengandalkan pendengaran untuk bisa
memahami  sekaligus = mengingatnya.
Karakteristik model belajar ini benar-benar
menempatkan pendengaran sebagai alat
utama untuk menyerap informasi atau
pengetahuan.  Artinya, untuk  bisa
mengingat dan memahami informasi
tertentu, yang bersangkutan haruslah
mendengarnya lebih dulu. Mereka yang
memiliki gaya belajar ini umumnya susah
menyerap secara langsung informasi
dalam bentuk tulisan, selain memiliki
kesulitan menulis ataupun membaca.
Beberapa ciri seorang auditory antara lain:
a. Mampu mengingat dengan baik materi

yang didiskusikan dalam kelompok.
b. Mengenal banyak sekali lagu/iklan
TV,

c. Suka berbicara.

d. Pada umumnya bukanlah pembaca
yang baik.

e. Kurang dapat mengingat dengan baik
apa yang baru saja dibacanya.

f.  Kurang baik dalam mengerjakan tugas
mengarang/ menulis.

g. Kurang memperhatikan hal-hal baru
dalam lingkungan sekitarnya.

Kinestetik

Orang yang memiliki gaya
belajar, kinesthetic mengharuskan individu
yang bersangkutan menyentuh sesuatu
yang memberikan informasi tertentu agar
ia bisa mengingatnya. Tentu saja, ada
beberapa karakteristik model belajar
seperti ini yang tak semua orang bisa
melakukannya. Karakter pertama adalah
menempatkan  tangan  sebagai alat
penerima informasi utama agar bisa terus
mengingatnya. Hanya dengan
memegangnya saja, seseorang yang
memiliki gaya belajar ini bisa menyerap
informasi ~ tanpa  harus = membaca
penjelasannya. Karakter berikutnya
dicontohkan sebagai orang yang tak tahan
duduk manis berlama-lama mendengarkan
penyampaian informasi. Tak heran kalau
individu yang memiliki gaya belajar ini
merasa bisa belajar lebih baik kalau
prosesnya  disertai  kegiatan fisik.
Kelebihannya, mereka memiliki
kemampuan mengkoordinasikan sebuah
tim di samping kemampuan
mengendalikan gerak tubuh (athletic
ability). Tak jarang, orang yang cenderung
memiliki karakter ini lebih mudah
menyerap dan memahami informasi
dengan cara menjiplak gambar atau kata
untuk kemudian belajar mengucapkannya
atau memahami fakta. Mereka yang
memiliki karakteristik-karakteristik di atas
dianjurkan  untuk  belajar = melalui
pengalaman dengan menggunakan
berbagai model peraga, semisal bekerja di
lab atau belajar yang membolehkannya
bermain. Cara sederhana yang juga bisa

Eduscience - Volume 1 Nomor 2, Februari 2016



Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Esa Unggul

ditempuh adalah secara berkala
mengalokasikan waktu untuk sejenak
beristirahat di tengah waktu belajarnya.

Orang yang memiliki gaya belajar

Kinesthetic biasanya memiliki

karakteristik:

a. Suka menyentuh segala sesuatu yang
dijumpainya.

. Sulit untuk berdiam diri.

c. Suka mengerjakan segala sesuatu

dengan menggunakan tangan.

d. Biasanya memiliki koordinasi tubuh
yang baik.
e. Suka menggunakan objek yang nyata

sebagai alat bantu belajar
f. Mempelajari hal-hal yang abstrak
merupakan hal yang sangat sulit.

Selanjutnya menurut DePorter &
Hernacki (2001), karakteristik perilaku
individu ketiga cara belajar adalah sebagai
berikut:

Cara Belajar Visual

Individu yang memiliki
kemampuan belajar visual yang baik
ditandai dengan ciri-ciri perilaku sebagai
berikut:

1. rapidan teratur

2. Dberbicara dengan cepat

3. mampu membuat rencana jangka
pendek dengan baik

4. teliti dan rinci

5. mementingkan penampilan

6. lebih mudah mengingat apa yang
dilihat daripada apa yang didengar

7. mengingat  sesuatu  berdasarkan
asosiasi visual

8. memiliki kemampuan mengeja huruf
dengan sangat baik

9. biasanya tidak mudah terganggu oleh
keributan atau suara berisik ketika
sedang belajar

10. sulit menerima instruksi verbal (oleh
karena itu seringkali ia minta instruksi
secara tertulis)

11. merupakan pembaca yang cepat dan

tekun
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12. lebih suka  membaca  daripada
dibacakan
13. dalam memberikan respon terhadap

segala sesuatu, ia selalu bersikap
waspada, membutuhkan penjelasan
menyeluruh  tentang tujuan dan
berbagai hal lain yang berkaitan.

jika sedang berbicara di telpon ia suka
membuat coretan-coretan tanpa arti
selama berbicara

lupa menyampaikan pesan verbal
kepada orang lain

sering menjawab pertanyaan dengan
jawaban singkat "ya" atau "tidak’

lebih suka mendemonstrasikan sesuatu
daripada berpidato/berceramah

lebih tertarik pada bidang seni (lukis,
pahat, gambar) daripada musik
seringkali tahu apa yang harus
dikatakan, tetapi tidak pandai
menuliskan dalam kata-kata

14.

15.
16.
17.
18.

19.

Cara Belajar Auditory
Individu yang memiliki
kemampuan belajar auditorial yang baik
ditandai dengan ciri-ciri perilaku sebagai
berikut:
1. sering berbicara sendiri ketika sedang
bekerja

2. mudah terganggu oleh keributan atau
suara berisik

3. lebih senang mendengarkan
(dibacakan) daripada membaca

4. jika membaca maka lebih senang
membaca dengan suara keras

5. dapat mengulangi atau menirukan
nada, irama dan warna suara

6. mengalami kesulitan untuk
menuliskan sesuatu, tetapi sangat
pandai dalam bercerita

7. berbicara dalam irama yang terpola
dengan baik

8. berbicara dengan sangat fasih

9. lebih menyukai seni musik
dibandingkan seni yang lainnya

10. belajar dengan mendengarkan dan

mengingat apa yang didiskusikan
daripada apa yang dilihat
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11. senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan sesuatu secara panjang
lebar

12. mengalami  kesulitan jika harus
dihadapkan pada tugas-tugas yang
berhubungan dengan visualisasi

13. lebih pandai mengeja atau
mengucapkan kata-kata dengan keras
daripada menuliskannya

14. lebih suka humor atau gurauan lisan
daripada membaca buku
humor/komik

Cara Belajar Kinestetik

Individu yang memiliki

kemampuan belajar kinestetik yang baik
ditandai dengan ciri-ciri perilaku sebagai
berikut:

1. Berbicara dengan perlahan

2. Menanggapi perhatian fisik

3. Menyentuh  orang lain  untuk
mendapatkan perhatian mereka

4. Berdiri dekat ketika sedang berbicara
dengan orang lain

5. Banyak gerak fisik

6. Memiliki perkembangan otot yang
baik

7. Belajar melalui praktek langsung atau
manipulasi

8. Menghafalkan sesuatu dengan cara
berjalan atau melihat langsung

9. Menggunakan jari untuk menunjuk
kata yang dibaca ketika sedang
membaca

10. Banyak menggunakan bahasa tubuh
(nonverbal)

11. Tidak dapat duduk diam di suatu
tempat untuk waktu yang lama

12. Sulit membaca peta kecuali ia memang
pernah ke tempat tersebut

13. Menggunakan kata-kata yang
mengandung aksi

14. Pada umumnya tulisannya jelek

15. Menyukai kegiatan atau permainan
yang menyibukkan (secara fisik)

16. Ingin melakukan segala sesuatu
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Dengan mempertimbangkan dan
melihat cara belajar apa yang paling
menonjol dari diri seseorang maka
orangtua atau individu yang bersangkutan
(yang sudah memiliki pemahaman yang
cukup tentang karakter cara belajar
dirinya) diharapkan dapat bertindak secara
arif dan bijaksana dalam memilih metode
belajar yang sesuai. Bagi para remaja yang
mengalami kesulitan belajar, cobalah
untuk mulai merenungkan dan mengingat-
ingat kembali apa karakteristik belajar
anda yang paling efektif. Setelah itu
cobalah untuk membuat rencana atau
persiapan yang merupakan kiat belajar
anda sehingga dapat mendukung agar
kemampuan  tersebut  dapat  terus
dikembangkan. Salah satu cara yang bisa
digunakan adalah dengan memanfaat
berbagai media pendidikan seperti tape
recorder, video, gambar, dIL

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Universitas Esa Unggul
PGSD merupakan jurusan yang
menyiapkan mahasiswa menjadi guru
yang akan mendidik anak usia 6-12 tahun
(SD). Jurusan yang menjadi favorit bagi
siswa SMA yang melirik untuk terjun di
dunia kependidikan. Disana diajarkan
semua materi pelajaran anak SD, mulai
dari matematika, bahasa inggris, bahasa
indonesia, Pkn, IPS, IPA dan lainnya.
Jurusan ini merupakan salah satu
jurusan pembentuk kepribadian.
Kepribadian santun, disiplin, pintar, dan
berjiwa sosial akan didapatkan di jurusan
ini. Guru SD merupakan guru pembentuk
kepribadian mendasar dari seseorang.
Guru SD merupakan pemberi pondasi
ilmu yang nantinya berguna untuk ke
jenjang sekolah selanjutnya.
Adapun profil lulusan
Universitas Esa Unggul adalah sbb:
1. Lulusan yang bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berkepribadian
yang ditunjukkan dengan prilaku guru
sekolah dasar yang mengutamakan

PGSD
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nilai-nilai  disiplin, arif,
hidup sehat dan bugar.

2. Lulusan yang mampu merancang,
melaksanakan dan menilai proses
pembelajaran di sekolah dasar yang
mengacu pada pencapaian tujuan
belajar baik aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik.

3. Lulusan yang menguasai materi
pembelajaran, metodologi
pembelajaran dan dapat merancang
media pembelajaran yang interaktif
yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran operasional konkrit di
tingkat sekolah dasar.

4. Lulusan yang menguasai ilmu
mendidik sehingga dapat menerapkan
didaktik-metodik dalam
menumbuhkembangkan peserta didik
di tingkat sekolah dasar.

5. Lulusan yang mampu
mengembangkan bidang keilmuannya
melalui penelitian tindakan kelas
berbasis pendidikan sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan IPTEK,
berwawasan global, kreatif, dan
inovatif.

6. Lulusan yang mampu berkomunikasi
empatik dan berjiwa kewirausahaan
serta memenuhi kebutuhan
masyarakat di tingkat sekolah dasar.

bijaksana,

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni-Agustus 2015 dan bertempat di
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Esa Unggul.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa kelas reguler Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
angkatan 2013 FKIP Universitas Esa
Unggul yang secara  administratif
dinyatakan aktif sebagai mahasiswa.

Sampel penelitian adalah sampel
total atau seluruh mahasiswa reguler

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar sebanyak 21 Orang.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survey.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan dua
teknik pengumpulan data, yaitu observasi
dan penyebaran angket.

Observasi adalah untuk mengetahui
data awal berupa jumlah populasi dan
sampel serta keadaan riil gaya belajar
mahasiswa.

Angket adalah untuk mengambil
data primer dari mahasiswa tentang gaya
belajar.

Langkah-langkah penelitian

1. Observasi keadaan tempat penelitian

2. Membuat angket yang pertanyaannya
berhubungan dengan gaya belajar

3. Menyebarkan angket ke seluruh
mahasiswa yang dijadikan sampel

4. Mengumpulkan angket yang sudah
dijawab mahasiswa

5. Skoring angket

6. Tabulasi hasil jawaban angket dari
mahasiswa

7. Menganalisis hasil.

Analisis Data

Data yang didapatkan diolah
menggunakan teknik analisis statistik
deskriprif yang diperkuat dengan anlaisis
deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan
Sesuai dengan rumusan masalah
yang telah dirumuskan di depan, tujuan

penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasikan ~ bagaimana  gaya
belajar =~ mahasiswa  Program  Studi
Pendidikan  Sekolah  Dasar  (PGSD)

Universitas Esa Unggul.
Setelah melakukan pengambilan
data terhadap sampel dari 21 mahasiswa,
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penelitian  ini  menemukan  bahwa
kecendrungan gaya belajar mahasiswa

Prodi PGSD ditinjau dari prefensi
sensorinya adalah 43% Visual, 33%
Auditorial;, dan 24% Kinestetik. Data
tersebut menunjukkan bahwa

kecendrungan karakteristik gaya belajar
mahasiswa  dari  sudut  preferensi
sensorinya lebih cenderung auditorial
dibanding visual dan kinestetik. Data
tersebut selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1.
Kecendrungan Modalitas Preferensi
Sensori Mahasiswa Prodi PGSD 2013

Modalitas Frekuensi %
Preferensi Sensori

Visual 9 43
Audiotorial 7 33
Kinestetik 5 24
Jumlah 21 100

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
disimpulkan bahwa kecendrungan gaya
belajar mahasiswa prodi PGSD ditinjau
dari preferensi sensorinya secara umum
adalah campuran modalitas visual,
auditorial, dan kinestetik, yang mana
modalitas auditorinya lebih menonjol
daripada kinestetik dan visualnya.

S

Gambar 1.
Grafik Histogram Presentase Gaya
Belajar Preferensi Sensori Mahasiswa

oms o
2 s

®
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Prodi PGSD
Mencermati  data-data di atas
menunjukkan  bahwa  kecenderungan

preferensi sensori mahasiswa prodi PGSD
2013 adalah gaya belajar visual, walaupun
secara umum  cenderung  memiliki
preferensi sensori campuran. Ini berarti
bahwa gaya belajar mahasiswa prodi
PGSD  dalam  menyerap informasi

78

belajarnya secara umum adalah
menggunakan sensori mata, telinga, dan
gerak/kinestetik. Penemuan ini

memberikan implikasi kepada para dosen
di lingkup prodi PGSD tentang pentingnya
menggunakan strategi pembelajaran yang
bervariasi atau penggunaan metode dan
media pembelajaran yang memperhatikan
dan yang mampu merangsang aspek
visual, audio, dan gerak mahasiswa.
Penggunaan metode dan media yang
hanya menyentuh aspek auditorial saja
seperti penggunaan metode ceramah dan
media radio, berdasarkan penelitian ini
berarti  pesan  pembelajaran  yang
disampaikan dosen kemungkinan terserap
oleh mahasiswa hanya sekitar 54% saja.
Begitu juga dengan penggunaan metode
dan media yang hanya menyentuh aspek
visual dan auditorial saja, seperti
penggunaan metode ceramah dan media
LCD . Berdasarkan penelitian ini berarti
pesan pembelajaran yang disampaikan
dosen  kemungkinan terserap  oleh
mahasiswa hanya sekitar 81%.

Jika proses pembelajaran di lingkup
prodi PGSD selama ini hanya cenderung
menggunakan metode ceramah dan media
LCD saja, tanpa mengaktifkan siswa untuk
mengalami belajar sendiri seperti diskusi
dan presentasi, maka ini berarti proses
pembelajaran yang berlangsung selama ini
belum mampu memberikan  bekal
kompetensi materi ajar kepada mahasiswa
secara lebih efektif dan efisien atau secara
optimal.

Dengan demikian, untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menerima pesan materi perkuliahan
serta meningkatkan kualitas perkuliahan
di lingkup prodi PGSD, hendaknya para
dosen dapat memanfaatkan metode dan
media pembelajaran yang bervariasi daan
memperhatikaan aspek visual, auditorial,
dan kinestetik mahasiswa, agar
pembelajaran bisa berlangsung secara lebih
efektif dan efisien.
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Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa kecenderungan modalitas

preferensi sensori mahasiswa prodi PGSD
secara umum adalah campuran antara
modalitas Visual(43%); Auditorial (33%);
dan Kinestetik (24%), yang mana
kecenderungan modalitas Visual
menempati porsi tertinggi dibandingkan
kinestetik dan auditorialnya.
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